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ABSTRAK

Anugrah Dwiputri Darniaty. L051191048. “Desain dan Konstruksi Jaring Insang
Belanak yang Dioperasikan di Perairan Desa Takkalasi Kabupaten Barru” dibimbing
oleh Mahfud Palo sebagai Pembimbing Utama dan Najamuddin sebagai Pembimbing

Anggota.

Pentingnya alat tangkap yang baik diharapkan dapat digunakan untuk menangkap
ikan di perairan, agar keperluan pembuatan dan pengoperasian alat tangkap tersebut
dapat tercapai. Kemajuan teknologi dalam bidang penangkapan ikan yang semakin
berkembang memberikan dampak positif terhadap peningkatan permintaan pasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji mengenai desain dan konstruksi pada alat tangkap
dan pengoperasian jaring insang yang memberikan mata jaring yang layak tangkap.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni metode studi kasus pada jaring insang
ikan belanak yang ada di lokasi penelitian. Pengambilan data dilakukan dengan dua cara
yaitu wawancara langsung dengan nelayan untuk memperoleh informasi mengenai fungsi
dan desain alat tangkap serta melakukan pengukuran secara langsung terhadap
komponen-komponen serta bagian dari alat tangkap. Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa desain dan konstruksi jaring insang belanak mesh size
2 inci dan 2,5 inci yang digunakan telah sesuai dengan standar SNI 01-7218-2006
tentang alat tangkap ikan sehingga memenuhi standar layak tangkap. Sedangkan
mesh size 1,25 inci tidak memenuhi standar kelayakan. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa ikan belanak yang tertangkap oleh nelayan di perairan Desa
Takkalasi terdapat ikan yang tertangkap dibawah ukuran layak tangkap yaitu <145 mm
dan tertangkap pada jaring ukuran 1,25 inci.

Kata Kunci: Desain, konstruksi, jaring insang, belanak, takkalasi
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ABSTRACT

Anugrah Dwiputri Darniaty. L051191048. "Design and Construction of Mullet Gill
Nets Operated in the Waters of Takkalasi Village, Barru Regency" supervised by

Mahfud Palo as the Main Supervisor and Najamuddin as Member Supervisor.

The importance of good fishing gear is expected to be used to catch fish in the waters, so
that the purposes of making and operating the fishing gear can be achieved. Technological
advances in the field of fishing that are increasingly developing have a positive impact on
increasing market demand. This study is to examine the construction of fishing gear and
the operation of gill nets that provide catchable meshes. The method used in this study is
the case study method on mullet gill nets in the research location. Data collection is carried
out in two ways, namely direct interviews with fishermen to obtain information about the
function and design of fishing gear and make direct measurements of the components and
parts of the fishing gear. The results of the research that has been done show that the
design and construction of mullet gill nets mesh size 2 inches and 2.5 inches used has
been in accordance with SNI 01-7218-2006 standards on fishing gear so that it meets the
standards worthy of fishing. While the mesh size of 1.25 inches does not meet the eligibility
standards. The results showed that mullet fish caught by fishermen in the waters of
Takkalasi Village had fish caught below the catchable size of <145 mm and caught on a
mesh size of 1.25 inches.

Keywords: Design, construction, gill net, mullet, takkalasi
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.  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kabupaten Barru adalah salah satu Kabupaten yang berada pada pesisir barat
Provinsi Sulawesi Selatan, terletak antara koordinat 40°5’49”- 40°47°35” lintang selatan
dan 119°35°00” - 119°49°16” bujur timur dengan luas wilayah 1.174.72 km2 berjarak
lebih kurang 100 km sebelah utara Kota Makassar. Kabupaten Barru memiliki garis
pantai sepanjang 78 km dengan 7 kecamatan dan 55 desa/kelurahan salah satunya
yaitu Desa Takkalasi.

Masyarakat Desa Takkalasi sebagian besar mempunyai mata pencaharian
sebagai nelayan yang melakukan aktivitas usaha dan mendapatkan penghasilan
bersumber dari kegiatan nelayan itu sendiri. Nelayan adalah orang yang secara aktif
melakukan pekerjaan dalam operasi penangkapan ikan dan binatang air lainnya.
Tingkat kesejahteraan nelayan sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya. Banyaknya
hasil tangkapan maka besar pendapatan yang diterima dan pendapatan tersebut
digunakan untuk konsumsi keluarga. Tingkat pemenuhan kebutuhan konsumsi
keluarga sangat ditentukan oleh pendapatan yang diterima.

Kemajuan teknologi dalam bidang penangkapan ikan yang semakin
berkembang memberikan dampak positif terhadap peningkatan permintaan pasar.
Sebagian besar ikan yang di kirim ke negara tetangga (export) dan pasar lokal adalah
ikan-ikan yang berasal dari laut. Hal ini memberikan gambaran dari perubahan usaha
penangkapan ikan yang mulai melakukan penangkapan ikan untuk kebutuhan pasar-
pasar lokal sekarang telah merambah sampai ke pasar-pasar internasional. Perubahan
daerah penangkapan yang dulunya hanya melakukan penangkapan pada daerah
pantai sekarang mulai melakukan penangkapan sampai ke laut lepas. Kemajuan ini
tidak lepas dari dukungan pemerintah khususnya Dinas Perikanan dan Kelautan yang
selalu memberikan bantuan dan terobosan-terobosan baru dalam bidang penangkapan
ikan.

Pentingnya alat tangkap yang baik diharapkan dapat digunakan untuk
menangkap ikan di perairan, agar keperluan pembuatan dan pengoperasian alat
tangkap tersebut dapat tercapai. Berkembangnya teknologi penangkapan ikan juga
terus meningkat. Perkembangan usaha perikanan tangkap dapat dilihat berdasarkan
perkembangan desain dan konstruksi alat penangkapan yang semakin maju dalam
dunia penangkapan. Konstruksi dari alat penangkapan ikan merupakan bentuk umum
penggambaran suatu alat penangkapan ikan dengan bagian-bagiannya dengan jelas

sehingga dapat dimengerti (Syahputra, 2009).



Penangkapan ikan dengan jaring insang bukan lagi teknologi baru bagi nelayan
karena bahan lebih mudah didapat, secara teknis lebih mudah dioperasikan, mudah
dijangkau secara ekonomis oleh nelayan, dan lebih selektif dalam memilih ukuran ikan
yang ditangkap. Menurut pendapat (Ayodhya, 1981) jaring insang ini banyak
digunakan oleh para nelayan tradisional maupun nelayan modern dikarenakan alat ini
sangat praktis untuk menangkap ikan juga ramah terhadap lingkungan. Desain dan
konstruksi alat harus sesuai dengan ukuran spesies target sehingga dapat
meminimalisir hasil tangkapan sampingan yang tidak diinginkan (Martasuganda 2008).
Secara signifikan mengurangi spesies non target (Johnson 2010). Perbedaan dalam
operasi alat tangkap ini hanyalah besarnya mata jaring yang dapat disesuaikan dengan
jenis ikan yang akan kita tangkap. Dari data perikanan tangkap DKP Sulsel tahun
2016-2020 Produksi ikan Belanak mengalami kenaikan dari tahun ke tahun dari 581,7

ton hingga mencapai 771 ton pertahun (Gambar 1)
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Gambar 1. Produksi perikanan tangkap Sulawesi Selatan

Hasil penelitian sebelumnya terkait alat tangkap Jaring insang sudah banyak
dilakukan, seperti Konstruksi dan Hasil Tangkapan Jaring insang lkan Kembung Lelaki
(Rastrelliger kanagurta) di Desa Tile-Tile Kabupaten Kepulauan Selayar (Wahyudi,
2022). Desain dan Konstruksi Jaring insang (Gillnet) Pari di Perairan Jeneponto
(Andari, 2019). Berdasarkan informasi dilapangan untuk jaring insang belanak memiliki
ukuran mesh size yang bervariasi, mulai dari ukuran mesh size 1,25 inch-2,5 inch.
Terdapat beberapa jaring insang belanak yang memiliki variasi berbeda, maka kondisi
ini diduga dapat mengganggu kelestarian ikan.

Seiring berkembangnya jaring insang di Desa Takkalasi perlu dilakukan
penelitian ini untuk mengkaji mengenai konstruksi pada alat tangkap dan
pengoperasian jaring insang yang memberikan mata jaring yang layak tangkap karena
konstruksi adalah semua tentang tata letak atau penempatan, oleh karena itu

pengetahuan dasar seperti ukuran dan pola pergerakan target tangkapan diperlukan



sebelum komponen disiapkan atau ditempatkan sehingga peralatan dapat berhasil

saat beroperasi di perairan.

B. Tujuan dan Kegunaan
a. Tujuan
1. Mengkaji desain dan konstruksi jaring insang belanak yang dioperasikan di
perairan Desa Takkalasi Kabupaten Barru.
2. Menganalisis hasil tangkapan belanak pada jaring insang yang layak
tangkap.
b. Kegunaan
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai informasi dan referensi
mengenai desain dan konstruksi jaring insang belanak yang dioperasikan di

perairan Desa Takkalasi, Kabupaten Barru.



II.  TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Alat Tangkap

Jaring insang adalah jaring yang berbentuk empat persegi panjang, mempunyai
mata jaring yang sama ukurannya pada seluruh jaring, lebar lebih pendek jika
dibandingkan dengan panjangnya, dengan kata lain, jumlah mesh size pada arah
panjang jaring (Sudirman dan Mallawa 2012). Jaring insang adalah salah satu alat
tangkap yang banyak digunakan oleh nelayan di Indonesia maupun di manca negara.
Data statistik perikanan Indonesia memperlihatkan bahwa jaring insang termasuk alat
tangkap yang banyak digunakan oleh nelayan di seluruh provinsi di Indonesia. Jaring
insang terdiri atas berbagai jenis, mulai dari jaring insang yang dioperasikan di
permukaan perairan (surface gillnet), di pertengahan perairan (midwater gilinet), dan di
dasar perairan (bottom gillnet), yang kesemuanya memiliki deskripsi dan persyaratan
teknis tersendiri (Sudirman dan Mallawa 2012). Jaring insang adalah alat tangkap yang
memiliki berbagai ukuran mata jaring (mesh size) yang beragam tergantung target
ukuran ikan yang di tangkap. Jumlah mata jaring dari jaring insang biasanya lebih
banyak ke arah horizontal dari pada vertical, dan bagian atas jaring di kelilingi oleh
pelampung serta bagian bawahnya dikaitkan pemberat yang memungkinkan jaring
dapat di pasang dalam kondisi tegak (Sumardi et al., 2014).

Jaring insang juga merupakan alat tangkap yang selektif karena ikan-ikan yang
tertangkap dengan alat tangkap hanyalah ikan yang ukuran tubuhnya memungkinkan
terjerat pada mesh size. lkan-ikan yang lebih kecil akan lolos dari jeratan jaring
sehingga dapat berkembang biak dan menjadi dewasa (Hantardi et al., 2013).
Walaupun jaring insang dikatakan sebagai alat tangkap yang selektif tidak dipungkiri
terdapat beberapa tangkapan sampingan di dalam penangkapan ikan menggunakan
jaring insang (Zamil, 2011).

Berdasarkan SNI 01-7218-2006 tentang Bentuk baku konstruksi jaring insang
permukaan monofilamen dimana menjelaskan bahwa bahan jaring terbuat dari bahan
polyamide monofilament dengan diameter benang 0,20-0,30 mm dengan ukuran mata
jaring =2 1,5 inci, bahan tali yang terbuat dari serat polyethylene dengan diameter 2 mm.
Hal yang sama dinyatakan dalam PERMEN KKP NO. 18 Tahun 2021 tentang
Penempatan Alat Penangkapan lkan dan Alat Bantu Penangkapan lkan di WPP RI
menjelaskan bahwa jaring insang hanyut sebagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat
(1) huruf g angka 2 merupakan API yang bersifat pasif dan dioperasikan menggunakan

ukuran mata jaring 2 1,5 inci dan panjang Tali Ris Atas < 500 meter.



B. Desain dan Konstruksi Alat tangkap

Desain adalah semua tentang perubahan jaring ke bentuk tertentu yang cocok
dengan menggabungkan karakter satu jaring dengan jaring lainnya dan merubah
penampilannya dalam berbagai cara (Najamuddin, 2012). Perancangan alat
penangkap ikan adalah proses mempersiapkan spesifikasi teknik dan menggambar
alat penangkap ikan untuk memuaskan kebutuhan penanganan alat, teknik, operasi,
ekonomi dan sosial.

Pada prinsipnya, perancang alat penangkap ikan sudah cukup memiliki
pengalaman praktek dan dapat melakukan perhitungan teknik. Dengan pengetahuan
ini, rencana dan spesifikasi suatu alat penangkap ikan dapat dikembangkan dan
dikonstruksi serta diuji di laut. Jika sebuah alat penangkap ikan yang baru kurang
memuaskan, boleh dimodifikasi atau yang terburuk adalah dibuat perancangan
kembali mulai dari dengan memperhatikan kesalahan sebelumnya (Najamuddin,
2012).

Alat penangkapan ikan yang akan di desain harus mempertimbangkan kondisi
perairan dimana alat tersebut akan digunakan atau dioperasikan. Penampilan suatu
alat penangkapan ikan didalam air ditentukan oleh banyak faktor dan faktor-faktor
tersebut saling berinteraksi satu sama lain. Oleh karena itu faktor-faktor yang
kemungkinan mempengaruhi alat penangkapan ikan harus diidentifikasi dan
diperhitungkan dalam desain alat penangkapan ikan, terutama dalam desain
pertimbangan gaya-gaya yang bekerja terhadap alat penangkapan ikan didalam air
(Najamuddin, 2012).

Kontruksi Jaring insang terdiri atas beberapa bagian antara lain:

1. Jaring utama

Jaring utama adalah sebuah lembaran jaring yang tergantung pada tali ris atas.
Martasuganda (2008) mengatakan bahwa diameter dan ukuran benang dari mata
jaring umumnya disesuaikan dengan ikan atau habitat perairan lainnya yang dijadikan
target penangkapan. Bahan jaring yang digunakan pada jaring insang biasanya
menggunakan jenis bahan sintetis yaitu amilan, nylon dan bahan sintetis lainnya.
Untuk ukuran mata jaring (mesh size) dan nomor benang yang digunakan biasanya
disesuaikan dengan biota perairan yang akan menjadi target penangkapan (Affandy,
2010).

2. Tali Temali

Pada jaring insang ada beberapa tali yang digunakan dalam proses pembuatan
alat tangkap yaitu tali pelampung (tali ris atas) dan tali pemberat (tali ris bawah). Untuk
tali pelampung yang merupakan tali yang digunakan untuk memasang pelampung,

bahan dari tali pelampung ada yang terbuat dari bahan polyethylene, haizek, vynilon,
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polyvinyl chloride, atau bahan lain yang dapat digunakan untuk tali pelampung. Tali
pelampung pada jaring insang dengan fungsi untuk memasang atau menggantungkan
badan jaring, panjang tali pemberat (tali ris bawah) biasanya dibuat lebih panjang
daripada panjang tali pelampung (tali ris atas) yang tujuannya agar kedudukan jaring di
perairan dapat terentang dengan baik. Panjang tali pelampung dan tali pemberat dari
mulai ujung badan jaring biasanya dilebihkan antara 30-50 cm (Martasuganda, 2008).
a. Tali Ris Atas

Tali ris atas adalah tempat untuk menggantungkan jaring utama dan tempat

untuk memasang pelampung. Untuk menghindari agar jaring insang terbelit

sewaktu dioperasikan (terutama pada bagian tali ris atasnya) biasanya tali ris

atas dibuat rangkap dua dengan arah pintalan yang berlawanan (S-Z).

(Martasuganda, 2008)

b. Taliris bawah

Tali ris bawah berfungsi sebagai tempat melekatnya pemberat. Martasuganda

(2008) mengatakan bahwa panjang tali ris bawah lebih panjang dari tali ris atas

dengan tujuan supaya kedudukan jaring insang di perairan dapat terentang

dengan baik.
3. Pelampung

Pada Jaring insang dasar, pelampung hanya berfungsi untuk mengangkat tali
ris atas saja agar Jaring insang dapat berdiri tegak (vertical) di dalam air. Untuk jaring
insang pertengahan dan jaring insang permukaan, disamping pelampung yang melekat
pada tali ris atas diperlukan juga pelampung tambahan yang berfungsi sebagai tanda
di permukaan perairan. Pelampung yang dipakai biasanya terbuat dari bahan
styrofoam, polyvinyl chloride, plastik, karet atau benda lainnya yang mempunyai daya
apung. Jumlah, berat, jenis dan volume pelampung yang dipasang dalam satu piece
menentukan besar kecilnya daya apung (buoyancy). Besar kecilnya daya apung yang
terpasang pada satu piece sangat berpengaruh terhadap baik buruknya hasil
tangkapan (Martasuganda, 2008)
4. Pemberat

Pemberat digunakan untuk menenggelamkan badan jaring atau memberikan
gaya tenggelam pada jaring dan mengimbangi gaya apung yang diberikan oleh
pelampung. Pemberat pada jaring insang umumnya terbuat dari bahan timah atau
benda lainnya yang dijadikan sebagai pemberat dengan gaya tenggelam dan bentuk
yang berbeda- beda. Besar kecilnya gaya tenggelam yang dipakai satu piece jaring
insang akan berpengaruh terhadap baik buruknya hasil tangkapan (Martasuganda,
2008).



C. Gaya-gaya Yang Bekerja Pada Alat Penangkapan Ikan

Ada 2 gaya yang bekerja pada alat tangkap ketika dioperasikan di suatu
perairan, yaitu gaya internal dan eksternal. Gaya internal berasal dari dalam alat
tangkap sendiri, seperti gaya yang diakibatkan oleh pengerutan tali atau benang jaring.
Gaya eksternal berasal dari luar alat tangkap, misalnya gaya hidrodinamik yang
berasal dari tekanan aliran air terhadap alat tangkap, gaya gesek antara alat tangkap
dengan permukaan dasar perairan, gaya gravitasi, gaya hidrostatik, dan gaya yang
disebabkan oleh tarikan atau dorongan ikan (Fridman, 1988).

Pengukuran besarnya gaya-gaya eksternal yang bekerja pada suatu alat
tangkap dapat juga dikenakan pada alat tangkap dalam ukuran yang sebenarnya,
tetapi pelaksanaannya harus dilakukan per bagian dan secara terpisah serta konstruksi
alatnya juga harus sederhana. Gaya eksternal yang bekerja pada alat tangkap
merupakan jumlah total tahanan setiap bagian alat tangkap contohnya adalah jaring
insang. Pengukuran gaya-gaya eksternalnya dapat dilakukan secara terpisah terhadap
pelampung, pemberat, tali pelampung, tali pemberat, tali ris atas, tali ris bawah, dan
jaring. Jumlah pelampung dan pemberat yang diuji tidak perlu seluruhnya, tetapi hanya
beberapa buah saja. Panjang tali dan ukuran jaring juga hanya sebagian saja yang
dianggap dapat mewakili secara keseluruhan. Seluruh pengujian dapat dilakukan di
flume tank. Permasalahan muncul ketika pengujian dilakukan pada alat tangkap
berukuran besar yang tersusun atas berbagai bentuk jaring (Fridman, 1988).

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka pengamatan terhadap komponen
dan perlengkapan jaring insang di dalam flume tank dilakukan untuk mengetahui
keragaman teknis saat dioperasikan (Fridman, 1988).

Gaya apung (bouyancy) gaya apung satu pelampung diperoleh dengan cara
mengalikan gaya apung satu pelampung terhadap jumlah pelampung yang digunakan
maka diperoleh gaya apung (bouyancy) yang diberikan keseluruhan bahan di dalam air
(Fridman, 1988).

Gaya Berat (sinking power) pemberat menurut Umriani (2017), untuk
mengetahui gaya berat yang seharusnya diberikan adalah dengan cara mengalihkan
gaya berat yang seharusnya diberikan dengan koefisien ballast (pemberat), sedang
menurut (Martasuganda, 2008) bahwa besar kecilnya daya tenggelam yang dipakai

akan berpengaruh terhadap baik buruknya hasil tangkapan.



D. Proses Tertangkapnya lkan
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Gambar 2. Posisi terjeratnya ikan

Keberhasilan penangkapan ikan dipengaruhi beberapa faktor yaitu
pengetahuan tentang fishing ground, tingkah laku ikan, metode dan teknik
penangkapan, serta alat tangkap yang digunakan. Menurut (Pondaag et al., 2018)
Ikan-ikan yang berukuran lebih besar maupun lebih kecil dari mata jaring dapat
tertangkap pada jaring insang tersebut tanpa harus melakukan proses penetrasi ke
dalam mata jaring. Jaring insang merupakan alat tangkap yang selektif terhadap
ukuran dan jenis ikan dimana ukuran mata jaring (mesh size) bisa diperkirakan sesuai
dengan ukuran ikan yang akan ditangkap.

Cara tertangkapnya ikan pada jaring insang, paling tidak ada 4 (empat)
gambaran yang menarik cara ikan tertangkap menurut Manalu et al., (2015): (a)
Snagged dimana mata jaring mengelilingi ikan tepat dibelakang mata ikan. (b) Gilled
dimana mata jaring mengelilingi ikan tepat dibelakang tutup insang. (c) Wedged
dimana mata jaring mengelilingi badan sejauh sirip punggung. (d) Entangled Bila ikan
terjerat di jaring melalui gigi, tulang rahang sirip atau bagian tubuh yang menonjol pada
lainnya tanpa masuk ke dalam mata jaring. Bentuk badan ikan juga mempengaruhi
cara tertangkapnya. lkan berbentuk cerutu pada umumnya tertangkap secara gilled
dan wedged. Badan ikan yang berbentuk pipih pada umumnya tertangkap secara
terpuntal (entangled) (Rahantan & Gondo, 2012).

Selain ukuran mata jaring (mesh size) dan hubungannya dengan ukuran lingkar
tubuh ikan yang mempengaruhi posisi terjeratnya ikan pada gill net, nilai shortening
dan hanging ratio dan hubungannya dengan ukuran lingkar tubuh ikan juga
mempengaruhi posisi terjeratnya ikan. Menurut Widiyanto et al.,, (2016) yang
menyatakan bahwa nilai lingkar tubuh ikan berpengaruh terhadap hanging ratio.
Semakin besar nilai hanging ratio maka akan berpengaruh terhadap ukuran ikan yang

tertangkap pada jaring insang.



E. Ukuran Layak Tangkap Belanak
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ambar 3. Ikan belanak (Mugil cephalus)

Klasifikasi ilmiah menurut Kottelat et al. (1993)

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Class . Actinopterygii
Ordo : Mugiliformes
Famili : Mugilidae
Genus : Mugil

Spesies : Mugil cephalus

Ikan belanak memiliki ukuran layak tangkap ukuran panjang berkisar 89-291
mm dan ukuran sering tertangkap 103 mm. Ukuran pertama tertangkap 142 mm
dengan nilai panjang maksimumnya 291 mm, dan nilai 72 Le~= 145 mm. Hasil ini
menunjukan ikan dalam keadaan dan tidak layak tangkap, karena 50% < %z L. lkan
belanak jika telah mencapai panjang 53,19 cm, tidak mengalami pertambahan panjang
lagi (Azkia, 2011).

Ikan Belanak (Mugil cephalus) merupakan salah satu jenis ikan perairan laut
yang menggunakan habitat perairan muara sebagai tempat hidupnya (Sugiarti et al.,
2013). Perairan muara sudah lama dikenal sebagai tempat pemijahan, tempat mencari
makan, tempat asuhan dan tempat berlindung biota bahari yang ekonomis penting
seperti ikan dan udang baik pada tingkat dewasa atau larva (Hariyadi, 2016). Belanak
mempunyai toleransi yang lebar terhadap salinitas dan suhu, serta mampu
menyesuaikan diri dengan berbagai makanan yang ada di habitatnya oleh sebab itu,
ikan belanak banyak dijumpai di perairan pantai, perairan payau hingga sungai-sungai
yang tersebar di wilayah tropis dan subtropis (Gustiana, 2013).

Adanya perbedaan musim pemijahan ikan belanak disebabkan oleh adanya
fluktuasi musim hujan tahunan, letak geografis dan kondisi. Di daerah tropis famili
Mugilidae pemijahan meliputi musim hujan, sehingga ikan belanak bisa bertelur
sebelum musim hujan untuk meningkatkan kelangsungan hidup larva dan juvenil,
karena makanan yang cocok di teluk, pesisir, sungai dan muara kawasan mangrove

telah diidentifikasi sebagai faktor penting yang mempengaruhi reproduksi dan
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perekrutan juvenil Mugilidae (Albieri et al., 2010a). lkan belanak paling sering
tertangkap di daerah pantai ada kemungkinan ini karena adanya perilaku bergerombol
yang biasanya dilakukan di antara individu ikan khususnya ikan pelagis kecil yang
mempunyai ukuran hampir sama, didasari oleh kesamaan jenis tertentu pula
(Sulistiono et al., 2001).
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